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Abstract: This study aims to analyze the influence of organizational culture and work
motivation on job satisfaction at PT Planet Selancar Mandiri. This research was conducted
with a total sampling method. Researchers distributed questionnaires to 50 employees of PT
Planet Selancar Mandiri. Data analysis using Smart PLS analysis. The results of the analysis
concluded that organizational culture and work motivation significantly influence job
satisfaction at PT Planet Selancar Mandiri.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja di PT Planet Selancar Mandiri. Penelitian ini
dilakukan dengan metode total sampling. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 50
karyawan PT Planet Selancar Mandiri. Analisis data menggunakan analisis Smart PLS. Hasil
analisis menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja di PT Planet Selancar Mandiri.

Kata kunci: budaya organisasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja

LATAR BELAKANG

Kepuasan kerja merupakan faktor yang sangat penting untuk hasil yang optimal. Saat
seseorang merasakan kepuasan dalam pekerjaan tentunya ia akan berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut sesuai dengan kemampuan maksimalnya.
Dengan demikian diharapkan produktivitas dan hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan mampu meningkat secara optimal.

Untuk mencapai tujuan yang telah diinginkan oleh perusahaan diperlukan pengelolaan
sumber daya manusia yang baik, salah satunya hal tersebut adalah kepuasan kerja. Kepuasan
kerja karyawan merupakan suatu hal yang penting karena berhubungan dengan produktivitas
kerja pada seluruh karyawan.

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu budaya organisasi
dan motivasi. Dalam suatu perusahaan ada yang bernama budaya organisasi yaitu merupakan
salah satu faktor penting dikarenakan budaya mempunyai suatu peranan dalam menetapkan
suatu prinsip kerja yang akan dilaksanakan oleh semua karyawan secara bersama dan akan
menjadi tolak ukur dalam melaksanakan kerja, di samping itu budaya juga menciptakan suatu
perbedaan jelas antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya, apabila semua
karyawan memiliki budaya yang kuat dan dapat memiliki motivasi yang sama dalam
melaksanakan pekerjaan, maka akan terbentuk keselarasan antar karyawan agar menjadi lebih
baik, sehingga pemimpin perusahaan dapat menyelesaikan masalah dan konflik secara efektif
dan efisien apabila terjadi kondisi tersebut dikarenakan adanya perbedaan nilai kebudayaan,
karena itu budaya perusahaan sangat penting diterapkan dalam suatu perusahaan.
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Faktor yang kedua yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi. Motivasi
kerja sangat diperlukan ada dalam sebuah lingkungan perusahaan, karena motivasi dapat
mendorong dan mengarahkan karyawan agar dapat berkerja lebih baik dan dapan merasa
nyaman dalam pekerjaannya di perusahaan tersebut. Motivasi merupakan hal yang sangat
penting bagi karyawan, karena dengan adanya motivasi karyawan dapat merasa lebih bahagia
dan memiliki sebuah tujuan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut lebih baik.

Motivasi menurut Munandar (2004) adalah “suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya
tujuan tertentu. Bila kebutuhan telah terpenuhi maka akan dicapai suatu kepuasan.
Sekelompok kebutuhan yang belum terpuaskan akan menimbulkan ketegangan, sehingga
perlu dilakukan serangkaian kegiatan untuk mencari pencapaian tujuan khusus yang dapat
memuaskan kelompok kebutuhan tadi, agar ketegangan menjadi berkurang”.

Karena apabila semangat kerja karyawan rendah maka dapat menghambat proses untuk
mencapai tujuan perusahaan. Motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk mencapai suatu tujuan (Robbins, 2008). Seseorang yang
tidak termotivasi dalam pekerjaannya, hanya akan memberikan hasil yang kurang maksimal.
Oleh sebab itu, sangat perlu perusahaan memperhatikan motivasi para karyawannya agar
antara perusahaan dan karyawan dapat menjalakan pekerjaan nya dengan lancar tanpa adanya
pihak yang saling dirugikan.

Maka dari itu budaya dan motivasi memiliki hubungan yang positif untuk saling
mendorong para karyawan agar dapat bekerja secara bersama, kompak, serta juga membuat
pekerjaan yang dilakukan dapat dikerjakan secara efektif agar dapat tercapainya kepuasaan
kerja yang positif yaitu nyaman dengan pekerjaan mereka dan tanpa adanya rasa tertekan dari
pihak manapun saat sedang bekerja di dalam perusahaan tersebut.

KAJIAN TEORI

Menurut Robbins (2015) Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan
banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Menurut Priansa (2014) Kepuasan
kerja merupakan perasaan pegawai terhadap pekerjaannya, apakah senang / suka atau tidak
senangtidak suka sebagai hasil interaksi pegawai dengan lingkungan pekerjaannya atau
sebagai presepsi sikap mental, juga sebagai hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya.

Menurut Rivai dan Mulyadi (2012) Budaya organisasi adalah suatu kerangka kerja yang
menjadi pedoman tingkah laku seharihari dan membuat keputusan untuk karyawan dan
mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Robert dan
Kreiner (2012) Budaya organisasi merupakan suatu himpunan asumsi implisit yang
dibagikan, diterima dengan begitu saja yang bisa dipegang oleh beberapa kelompok dan
menentukan bagimana ia memandang, memikirkan, dan merespon terhadap lingkungannya

Menurut Fahmi (2013:45), Motivasi kerja adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan yang diinginkan. Menurut Darmadi (2018:
125): Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong
seseorang untuk mencpai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja. Budaya organisasi
mencerminkan bagaimana melakukan pekerjaan dalam organisasi dan dapat mencerminkan
budaya. Kesesuaian antara individu dengan budaya baik organisasi maupun budaya setempat
sangat penting. Kesesuaian antara individu dengan budaya organisasi dimana ia bekerja, akan
menimbulkan kepuasan kerja, kometmen kerja dan akan mendorong individu untuk bertahan
pada suatu tempat dan karier dalam jangka panjang (Gita Sugiyarti, 2012 ).
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Kepuasan anggota organisasi dapat dihubungkan dengan kinerja dan hasil kerja mereka
serta imbalan dan hukuman yang mereka terima. Oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja
dalam organisasi dapat ditunjukkan dengan hasil seperti sikap anggota organisasi, pergantian
pekerjaan anggota organisasi, kemangkiran atau absensi, keterlambatan, dan keluahan yang
biasa terjadi dalam suatu organisasi. Sehingga para manajer mempunyai tanggung jawab
untuk meningkatkan kepuasan kerja para bawahannya agar dapat memberikan kontribusi
yang positif pada organisasinya. Ini berarti penilaian (assesment) seorang karyawan terhadap
puas atau tidak puasnya dia terhadap pekerjaan (Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno
2008). nilai dan keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian dalam
bekerja, sehingga akan mewujudkan kepuasan individu. Budaya organisasi yang baik akan
bisa mempengaruhi tercapainya kepuasan kerja karyawan yang tinggi. yang menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. (Koesmono, 2005)

Berdasarkan beberapa penjabaran di atas, disini menunjukkan bahwa adanya
keselarasan yang positif antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, apabila budaya
organisasi yang diterapkan perusahaan sesuai dengan sifat masing-masing individu di
perusahaan maka akan tercipta kepuasan kerja.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja. Motivasi merupakan hal yang sangat
diperlukan oleh setiap karyawan di dalam suatu perusahaan, sebab motivasi merupakan suatu
dorongan yang ada dalam diri seseorang dalam usahanya memenuhi keinginan, maksud, dan
tujuan. Pemberian motivasi dalam bekerja kepada karyawan adalah faktor yang penting
dalam organisasi.

Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan adanya motivasi
dalam diri pegawai tentunya akan membuat mereka bekerja dengan serius, tekun, bergairah
dan memiliki semangat kerja yang tinggi yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil
kerja. Hasil kerja yang melampuai target akan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
(Sundarningsih, Dkk 2016). Ada hubungan positif antara motivasi kerja dan kepuasan kerja
karyawan. Karyawan akan merasa bahwa perusahaan memberi kesempatan untuk maju akan
merasa puas pada saat target pekerjaan terpenuhi. Dengan perkataan lain apabila karyawan
merasa bahwa pekerjaannya memberikan kepuasan berarti karyawan merasa bahwa pekerjaan
yang dilakukan telah berhasil memenuhi kebutuhannya, dan hal ini akan mendorong
karyawan untuk berperilaku sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan
(Indraswari dan Djastuti 2011). motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Artinya semakin baik motivasi yang diberikan kepada pegawai maka kepuasan
kerja pegawai akan semakin meningkat. (Lianna. Dkk 2017).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:
H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja.
H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kepuasan kerja.

METODOLOGI

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kausal. Penelitian kausal
adalah suatu jenis penelitian konklusif yang bertujuan untuk mendapatkan bukti tentang
hubungan sebab akibat. Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsi fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia. Fenomena itu dapat berupa bentuk, aktivitas, perubahan, karakteristik,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya,
yang berada di PT. Planet Selancar Mandiri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Superpoly Industry sebanyak 50 karyawan.

Data dianalisis menggunakan PLS-SEM dimana data diolah dengan program software
SmartPLS 3. Pertama, pengolahan dilakukan pada outer model untuk menguji validitas
(konvergen dan diskriminan) dan reliabilitas. Uji validitas konvergen dilihat dari nilai outer
loadings di antara 0,5-0,7 kemudian AVE > 0,5. Selanjutnya untuk uji validitas diskriminan,
beracuan pada Fornell-Larcker Criterion dan Cross Loadings. Kemudian pada analisis
reliabilitas, beracuan pada nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7.

Kedua, pengolahan dilakukan pada inner model untuk menguji hipotesis yang telah
dihasilkan. Sebelum pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian hubungan antar
konstruk dengan melihat nilai R-square (R?) dengan kriteria (1 — 0,75) “bersifat kuat”, (0,74
—0,5) “bersifat moderat”, dan (0,49 — 0,25) “bersifat lemah”, dan nilai GoF (Goodness of Fit)
dengan kriteria 0,1 “kelayakan model kecil”, 0,25 “kelayakan model sedang”, dan 0,36
“kelayakan model besar” (Tenenhaus, 2005). Selanjutnya pengujian hipotesis, untuk melihat
pengaruh yang terjadi lihat (positif/ negatif) dari coefficient yang dihasilkan, dan
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menggunakan t-statistics > 1,96 (hipotesis tidak ditolak) dan p-values < 0,05 (hipotesis
signifikan)

HASIL UJI STATISTIK
Hasil Uji validitas

Pada hasil validitas konvergen, didapatkan semua angka > 0,5 pada nilai outer
loadings untuk setiap pernyataannya, dan didapatkan semua angka > 0,5 pada nilai Average
Variance Extracted / AVE maka pernyataan yang digunakan sudah valid secara validitas
konvergen. Selain itu, pada hasil validitas diskriminan, peneliti menggunakan nilai Cross
Loadings dimana nilai korelasi antara pernyataan terhadap variabel nya sendiri harus lebih
besar daripada pernyataan terhadap variabel lainnya berdasarkan hasil kalkulasi SmartPLS 3,
didapatkan semua angka pada pernyataan terhadap variabel-nya sendiri lebih besar daripada
terhadap variabel lainnya maka pernyataan sudah valid secara validitas diskriminan.

Hasil Uji reliabilitas

Pada hasil reliabilitas, maka berdasarkan hasil yang dikalkulasi oleh program
SmartPLS 3, didapatkan semua angka pada nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap
pernyataannya adalah > 0,7 dan pada nilai Composite Reliability didapatkan semua angka
untuk setiap pernyataannya adalah > 0,7. Maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian
ini sudah reliabel berdasarkan kedua nilai reliabilitas, yakni Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability.

Hasil Uji R-Square (R?) dan GoF (Goodness of Fit)

Dapat diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,517, artinya sebesar 51.7% variasi
kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi budaya organisasi dan motivasi kerja.
Sisanya sebesar 48,3% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil uji GoF, didapatkan nilai GoF sebesar 0,758 yang berarti bahwa keseluruhan
dalam kinerja model prediksi yang ditinjau pada tingkat kesesuaian antara inner model
dengan outer model adalah besar karena di atas 0,36.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Original | Sample | Standar | T Statistics P
Sample Mean | Deviation | (JO/STDEV) | Value
(O) (M) (STDEV)
Budaya Organisasi -2 0.298 0.294 0.121 2.450 0.015
Kepuasan Kerja
Motivasi - Kepuasan 0.554 0.555 0.121 4.581 0.000
Kerja

Sumber: Hasil Olah Data pada SmartPLS3
DISKUSI

Hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memiliki nilai t-
statistik sebesar 2,450 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar 0,015 yang
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berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian Silvi
Andika Citra dan Sari Anthon Rustono (2018) yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kemudian dalam penelitian Warso, Andi Tri
dan Haryono (2016) juga menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Budaya organisasi adalah suatu tatanan keyakinan yang diyakini oleh
anggota organiasasi, yang akan berdampak pada perilaku dan cara bekerjanya anggota
organisasi. Yang menjelaskan bahwa didalam budaya organisasi merupakan suatu sistem
penyebaran nilai-nilai dan kepercayaan yang berkembang dan dapat mengarahkan perilaku
anggota-anggotanya didalam suatu organisasi. Organisasi yang dapat memiliki nilai-nilai
kepribadian organisasi bila suatu organisasi dapat mengarahkan para karyawannya dalam
bertindak dan memahami keseluruhan nilai-nilai organiasasi. Kesesuaian antara individu
dengan budaya baik organisasi maupun budaya setempat sangat penting. Kesesuaian antara
individu dengan budaya organisasi dimana ia bekerja, akan menimbulkan kepuasan kerja.
Kemudian hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa variabel kerja terbukti berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja karena hasil dari nilai t-statistik motivasi sebesar
4,581 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan
kepuasan kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian Endo Wijaya Kartika, Thomas S. Kaihatu
(2010) dan Silvi Andika Citra, Sari Anthon Rustono (2018) yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Motivasi merupakan hal yang sangat
diperlukan oleh setiap karyawan di dalam suatu perusahaan, sebab motivasi merupakan suatu
dorongan yang ada dalam diri seseorang dalam usahanya memenuhi keinginan, maksud, dan
tujuan. Pemberian motivasi dalam bekerja kepada karyawan adalah faktor yang penting
dalam organisasi. motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan adanya
motivasi dalam diri pegawai tentunya akan membuat mereka bekerja dengan serius, tekun,
bergairah dan memiliki semangat kerja yang tinggi yang nantinya akan berpengaruh terhadap
hasil kerja. Hasil kerja yang melampuai target akan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada
PT. Planet Selancar Mandiri. Budaya organisasi yang baik akan semakin
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Planet
Selancar Mandiri. Semakin baik Motivasi yang diberikan oleh perusahaan maka akan
semakin meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan dan bagi peneliti lain yaitu:

a. Untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja karyawan, maka dari pihak pimpinan perlu
memberikan perhatian lebih terhadap upaya-upaya untuk menciptakan iklim
organisasi yang kondusif, bersikap adil dengan sesama pegawai, saling
mengingatkan jika melakukan kesalahan dan bersikap terbuka.

b. Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan cara mengusahakan motivasi
kerja yang baik. Perusahaan sebaiknya lebih memberikan tanggung jawab yang
lebih besar terhadap karyawan, karena dengan dibeikan tanggung jawab yang besar
oleh perusahaan karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi.
Selain itu perusahaan juga dapat motivasi dengan memberikan insentif dan
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penghargaan. Insentif dan penghargaan yang diberikan dapat meningkatkan motivasi
karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

c. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai kepuasan kerja, ada
baiknya menghubungkan dengan variabel lain yang mungkin berpengaruh yang
belum di teliti dalam penelitian ini seperti, kepemimpinan, disiplin, kompensasi,
lingkungan kerja, dan sebagainya.
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